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A. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini menerupkan jenis penelitian field research
atau survey di lapangan, peneliti mensurvey secara langsung di
sekolah dan menjalankan penelitian buat mengetahui apa yang
sebenarnya terjadi dengan berbagai masalah tertetu. Penelitian
di lapangan merupakan penelitian yang menggunakan data
lapangan buat memenuhi rumusan masalah.t. Jenis pendekaan
yang di gunakan penelitian ini yaitu, penelitian kuantitatif pre-
experimental designs(non designs). Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang fakta terhadap penggunaan anga-
angka pasti yang diselesaikan dengan menggunakan metode
statistika.? Sedangkan pendekatan pre-experimental designs(non
designs) yaitu penelitian yang berupaya pada pengaruh variabel
tertentu terhadap variabel lain dengan teliti. Peneliti memilih
memakai pre-experimental designs (non designs) yang berupa
one-group pretest-postes design pada penelitian yang akan
dilakkukan . Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut :

01)(02

0, = skala pretest ( sebelum diberi perlakuan)

0, = skala posttest ( setelah diberi perlakuan)

Pengaruh dari perlakuan terhadap hasil belajar siswa

= (04 — 0,) 3. Data-data yang akan di teliti dengan kuantitatif
pre-experimental designs(non designs), yaitu data tentang
penerapan media pembelajaranan puzzle meningkatkan hasil
belajar matematika murid kelas IV SD 5 Pasuruhan Lor Jati
Kudus.
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B. Setting Penelitian

Penelitian ini yang akan melangsungkan di SD 5
Pasuruhan Lor Jati Kudus. Dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2021/2022. Dengan permasalahan Guru hanya
menggunakan media papan tulis untuk menggambarkan dan
menjelaskan materi bangun datar, siswa kurang mapu menulis
satuan dengan benar, siswa belum bisa menjawab soal cerita yang
berhubungan dengan luas daerah dan keliling bangun datar dalam
pembelajaran matematika.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan kumpulan totalitas atas objek yang
ditentukan oleh peneliti.* Populasi yang diambil kebenaran
dari penelitian di lapangan, untuk mengetahui keadaan nyata.
Sehigga dapat diketahui hasil penelitian dari penerapan
media pembelajaran puzzle untuk meningkatkan hasil belajar
pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV SD 5
Pasuruhan Lor Jati sebanyak 21 siswa.

2. Sampel

Sampel merupakan total populasi untuk pengambilan
data sesuai mekanisme tertentu.> Maka perlu dilakukan suatu
teknik pengambilan sampel yaitu metode pengambilan
sampel pada penelitian.® Penelitian ini, populasinya
merupakan siswa kelas IV SD 5 Pasuruhan Lor. Sebanyak 21
siswa. Memakai teknik sampel nonprobability sampling,
yaitu sampling jenuh. Nonprobability sampling yaitu, teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Sampling jenuh merupakan
Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.” Dalam peneltian ini, peneliti
menggunakan sampel jenuh karena sampel yang diambil
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yaitu seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 21 siswa, 9
siswa laki-laki, & 12 siswa perempuan.

D. Desain dan Definisi Operasional Variabel
Variable penelitian adalah suatu objek yang dapat terlihat
melalui fakta yang ada pada tempat penelitian.® Adapun variabel
dalam penelitian ini, peneliti fokus pada dua variabel antara lain:
1. Variabel independen atau variabel bebas (X)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau, menjadi sebab adanya variabel terikat.® Adapun
variabel independen, yang digunakan penelitian yaitu Media
Puzzle. Media puzzle merupakan, alat peraga untuk
membantu guru pada kegiatan pembelajaran.'® Media puzzle
diterapkan guru untuk menyampaikan pelajaran matematika
siswa kelas IV SD/MI.

2. Variabel dependent atau variabel terikat (Y)

Variabel dependent merupakan variabel yang
dipengaruhi adanya variabel bebas.!* Adapun variabel terikat
yang digunakan penelitian adalah Hasil Belajar. Hasil belajar
merupakan nilai akhir dari keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran selama satu periode tertentu.*?

Sedangkan operasional variabel yaitu unsur penelitian
yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu
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variabel.®* Dalam kesempatan ini, peneliti melakukan
penelitian dengan dua variabel yaitu media pembelajaran
puzzle (X) dan hasil belajar (Y).

E. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen

1.

Uji Validitas

Validitas sebagai pengukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen.* Uji validitas
digunakan untuk mengetahui valid atau tidak valid suatu
kuesioner. Istrumen dikatakan valid bila pertanyaan pada
kuesioner mampu membuktikan pada  pengukuran
kuesioner.'®> Peneliti menggunakan rumus kolerasi product
moment dengan tingkat signifikan 5% buat mengkoreksikan
jawaban masing-masing item menggunakan skor totalnya.
a. Jika rpjtung > Ttabel- Maka instrument tersebut valid.

b. JiKa rpitung > Teabe- Maka instrument tersebut tidak
valid.'® Valid

tidaknya sebuah instrument tergantung pada hasil dari
nilai korelasi tersebut. Rumus kolerasi product moment
yaitu sebagai berikut :

. NYxy—Qx)Xy)
JINZx2—E0HWN Yy — X y)?)

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu instrument yang digunakan
sebagai, pengukuran penilaian yang akan memberikan hasil
sama.l’ Reliabel dipakai buat mengukur berkali-kali
menghasilkan data yang sama (konsisten).’* Rumus
reliabilitas Cronbach Alpha yaitu sebagai berikut :
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. k
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r; = reliabilitas internal instrument

k = jumlah tem soal dalam instrument

p;= propoorsi banyaknya subjek yang menjawab setiap item
soal

q:;= 1-p;

S¢=varians total.*®

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapa data yang objektif & valid hasil belajar
siswa kelas 1V SD 5 Pasuruhan Lor Jati Kudus. Maka peneliti
menggunakan beberapa teknik pada pengumpulan data sebagai
berikut :
1. Teknik observasi
Teknik observasi yaitu mengamati,wawancara, dan
mencatat, cara untuk mendapatkan data.?® Obsrvasi yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pengamatan terkait akan
Penerapan Media Pembelajaran Puzzle pada Materi Bangun
Datar buat Peningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Matematika Siswa Kelas IV SD 5 Pasuruhan Lor Jati Kudus.
2. Teknik Tes
Tes pengumpulan data yang dipakai buat mengukur
pengetahuan dengan pertanyaan dan wajib dikerjakan
individu atau kelompok.?® Dapat memperoleh data hasi
belajar siswa kelas IV SD/MI materi bangun datar, maka
peneliti menggunakan pretest (tes sebelum) dan posttest (tes
setelah) pembelajaran menggunakan media puzzle jumlah
butir soal sebanyak 15 pilihan ganda. Tujuan dapat
mengukur hasil belajar siswa dalam menguasai materi
matematika yang sudah dijelaskan.
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Bentuk,2(2),(2014).
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3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi sebagai suatu pengumpulan data, yang
diperoleh dari tempat penelitian yang berisi data-data
lengkap. Seperti latar belakang/sejarah sekolah, struktur
organisasi, visi, misi, data siswa, data guru, serta data lain,
berkaitan dengan penelitian yang sedang berlangsung.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Pendahuluan
Analisis Pendahuluan berikut terdapat uji normalitas dan uji
homogenitas. Adapun penjelasannya :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yaitu untuk menguji data apakah
dalam regrsi, variabel independen dan variabel bebas,
keduanya memiliki distribusi normal dan tidak normal.?
Pengujian normalitas  berdasarkan dengan nilai
Kolmogorov-Smirnov. Adapun tingkat pengujiannya
yaitu sebagai berikut :
a) Apabila skala signifikan (sig.) > 0,05, bahwa
berdistribusi normal.
b) Apabila skala signifikan (sig.) < 0,05, bahwa
berdistribusi tidak normal.?
b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas merupakan sama tidaknya
varian dua distribusi atau lebih. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel X dan
variabel Y bersifat homogeny atau tidak.>* Rumus yang
digunakan untuk menguji Homogenitas varian terlebih
dahulu dengan uji F yaitu sebagai berikut 2°:

_ Varian terbesar
Varian terkecil
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Berikut kriteria pada homogenitas sebagai berikut :

a. Bilaskalasignifikan > 0,05, data bersifat homogen.

b. Bila skala signifikan < 0,05, data bersifat bukan
homogen

2. Analisis Uji Hipotesis

Analisis Uji Hipotesis meupakan tahapan pembuktian
kebenaran yang peneliti ajukan. Analisis ini peneliti
mengadakan perhitungan lebih lanjut pada tabel distribusi
frekuensi dengan mengkaji hipotesis.?® Menggunakan rumus
t-test satu sampel sebagai berikut :

X_
t= SUo
|
Dimana :

n = jumlah anggota sampel
t = nilai t yang dihitung
1, = nilai yang dihipotesiskan
S = simpangan baku sampel
X = nilai rata-rata?’
Analisis Lanjut
Analisis Lanjut data sesudah analisis uji hipotesis. Media
puzzle (X) dan hasil belajar (). Dalam hal ini dibuat
interprestasi lebih lanjut terhadap hasil yang diperoleh
dengan harga tabel dengan taraf signifikan 5 % dengan
kemungkinan :
a. Jika thitung> trabel, bahwa H, diterima dan H,tidak
diterima.
b. Apabila thitung < trabel, maka H, tidak diterima dan H,

diterima.

179.
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